ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Manajemen Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya
Islami Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek” ini ditulis oleh Naina Febi Muhdalifah,
NIM. 126207211023, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Bapak Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.
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Manajemen madrasah merupakan suatu kewenangan madrasah dalam
mengelola sumber daya yang ada demi mencapai tujuan pendidikan yang hendak
dicapai. Lembaga pendidikan salah satunya madrasah menjadi wadah utama dalam
upaya memperbaiki perilaku generasi penerus melalui manajemen budaya Islami,
namun pada kenyataannya masih ditemukan banyak sekolah/ madrasah yang belum
menerapkan manajemen tersebut. Perilaku positif termasuk budaya Islami perlu
ditanamkan kepada peserta didik sehingga mampu untuk memajukan bangsa dan
negara. Mengembangkan budaya Islami peserta didik berkaitan dengan manajemen
yang didalamnya memuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengawasan madrasah. Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek menjadi salah satu
sekolah favorit karena selain unggul dalam prestasi akademik dan non akademik,
juga unggul dalam segi keagamaannya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
termotivasi untuk mengadakan penelitian dan hasilnya dituangkan dalam skripsi
dengan judul Manajemen Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya Islami
Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Perencanaan Madrasah dalam
Mengembangkan Budaya Islami Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek. (2)
Pengorganisasian Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Islami Peserta Didik
di MAN 1 Trenggalek. (3) Pelaksanaan Madrasah dalam Mengembangkan Budaya
Islami Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek. (4) Pengawasan Madrasah dalam
Mengembangkan Budaya Islami Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek. Tujuan
penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan madrasah dalam mengembangkan
budaya Islami peserta didik di MAN 1 Trenggalek.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
yang diperoleh dari sumber data diantaranya kepala madrasah, wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru
pendidikan agama Islam, koordinator tim kerohanian madrasah, dan peserta didik.
Teknik analisis data dilakukan dengan langkah kondensasi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut; (1) Perencanaan
Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Islami Peserta Didik di MAN 1
Trenggalek melalui beberapa langkah yaitu membentuk tim penyusun program,
merancang program tahunan, rapat awal tahun, dan menghasilka dokumen program
madrasah. (2) Pengorganisasian Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Islami
Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek meliputi pembagian struktur kerja, pembuatan
jadwal kegiatan, serta koordinasi pihak internal dan eksternal bidang kesiswaan. (3)
Pelaksanaan Madrasah dalam Mengembangkan Budaya Islami Peserta Didik di
MAN 1 Trenggalek terdiri dari tiga tahapan diantaranya input melalui pembiasaan
budaya Islami, proses melalui kegiatan-kegiatan dalam mengembangkan budaya
Islami peserta didik, dan output atau menghasilkan peserta didik yang bertaqwa
kepada Allah SWT, berakhlak baik, berkualitas dan berprestasi sesuai dengan visi
misi dan tujuan madrasah. (4) Pengawasan Madrasah dalam Mengembangkan
Budaya Islami Peserta Didik di MAN 1 Trenggalek dilaksanakan melalui
pemantauan, pelaporan dan evaluasi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Madrasah Management in Developing Islamic Culture of
Students at MAN 1 Trenggalek” was written by Naina Febi Muhdalifah, NIM.
126207211023, Islamic Education Management Study Program (MPI), Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University of Tulungagung, supervised by Mr. Dr. H. Nur Efendi, M.Ag.

Keywords: Madrasah Management, Islamic Culture, Students

Madrasah management is the authority of a madrasah to manage existing
resources in order to achieve the educational goals to be achieved. Educational
institutions, one of which is a madrasah, are the main forum in efforts to improve
the behavior of the next generation through Islamic cultural management, but in
reality there are still many schools/madrasahs that have not implemented this
management. Positive behavior including Islamic culture needs to be instilled in
students so that they are able to advance the nation and state. Developing the Islamic
culture of students is related to management which includes madrasah-based
planning, organizing, implementation and supervision. State Madrasah Aliyah 1
Trenggalek is one of the favorite schools because in addition to excelling in
academic and non-academic achievements, it also excels in its religious aspects.
Based on this, the researcher was motivated to conduct research and the results were
stated in a thesis entitled Madrasah-Based Management in Developing Islamic
Culture of Students at MAN 1 Trenggalek.

The focus of the research in this thesis is (1) Madrasah Planning in
Developing Islamic Culture of Students at MAN 1 Trenggalek. (2) Organizing
Madrasahs in Developing Islamic Culture of Students at MAN 1 Trenggalek. (3)
Madrasah Implementation in Developing Islamic Culture of Students at MAN 1
Trenggalek. (4) Madrasah Supervision in Developing Islamic Culture of Students
at MAN 1 Trenggalek. The purpose of the research in this thesis is to determine the
planning, organizing, implementation and supervision based on madrasah in
developing Islamic culture of students at MAN 1 Trenggalek.

This study uses a qualitative approach. Data collection methods use
participatory observation, in-depth interviews, and documentation obtained from
data sources including the head of the madrasah, the deputy head of the madrasah
for student affairs, the deputy head of the madrasah for curriculum, Islamic
religious education teachers, the coordinator of the madrasah spiritual team, and
students. Data analysis techniques are carried out by steps of data condensation,
data presentation, and drawing conclusions.
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The research results obtained are as follows; (1) Madrasah Planning in
Developing Islamic Culture of Students at MAN 1 Trenggalek through several
steps, namely forming a program drafting team, designing annual programs, early
year meetings, and produce madrasah program documents. (2) Madrasah
Organizing in Developing Islamic Culture of Students at MAN 1 Trenggalek
includes division of work structure, creation of activity schedule, and coordination
of internal and external parties in the student affairs sector. (3) Madrasah
Implementation in Developing Islamic Culture of Students at MAN 1 Trenggalek
consists of three stages, including input through Islamic cultural habits, processes
through activities in developing Islamic culture of students, and output or producing
students who are pious to Allah SWT, have good morals, are qualified and achieve
in accordance with the vision, mission and objectives of the madrasah. (4)
Madrasah Supervision in Developing Islamic Culture of Students at MAN 1
Trenggalek is carried out through monitoring, reporting and evaluation.
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